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II Invensi : ALAT KONTROL PULSA PADA SI/ARI CHIRGER UNTUK PENGISIAN CEPAT BATERAI

lk
lnvensi ini berhubungan dengan alat kontrol pulsa pada smarl charger unluk pengisian cepat baterai yang terdiri dari pengontrol

'balik tegangan (401), pengontrol umpan-balik arus (402), pengontrol umpan-balik frekuensi (404), pembangkit frekuensi (405),
(406), prosesor umpan-balik (408), penguat frekuensi (409), generator pulsa (41 0), penguat signal rendah (4'12, 4'14), penguat

(411 413), yang dicirikan bahwa pulsa yang dibangkitkan oleh generator pulsa (410) adalah pulsa sinusoidal pulse width
), Alat kontrol pulsa pada smai charger untuk pengisian cepat baterai ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan

yang sudah ada, antara lain bentuk luaran sinyal adalah sinusoidal, dan lebar pulsa yang disesuaikan dengan arus yang
pengisian baterai sehingga mampu untuk mempercepat waktu pengisian dan menjaga temperature pengisian baterai.
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AI,AT KONTROL PULSA PADA ST(ART CHARGER UNTUK PENGISIAI{ CEPAT

BATER,AI

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini secara umum berhubungan dengan alat kontrol
pulsa, Iebih khusus Iagi berhubungan dengan alat kontrol pulsa

sinusoidal- pulse width modufation (SPWM) pada smart charger

unLuk pengisian cepat baterai.

Latar Belakang Invensi

Perkembangan bidang elektronika yang cepat, maka semakin

cepat pula perkembangan aplikasi-aplikasi elektronika yang ada.

Demikian pula perkembangan elektronika digital, elektronika
digital telah banyak digunakan salah satunya adalah PWM (PuLse

Width Modufation) .

PVIM adalah suatu cara memanipulasi lebar sinyal atau

tegangan yang dinyatakan dengan pulsa dalam suatu perioda, yang

akan digunakan untuk mentransfer data pada telekomuni-kasi

ataupun mengatur tegangan sumber yang konstan untuk mendapatkan

tegangan rata-rata yang berbeda. Penggunaan PVf,M sangat banyak,

mulai dari pemodulasian data untuk telekomunikasi, pengontrolan

daya atau tegangan yang masuk ke beban, regulator tegangan, efek

audio dan penguatan, serta aplikasi-aplikasi lainnya. Aplikasi
PWM berbasis mikrokontroler biasanya berupa/ pengendalian

kecepatan motor DC, pengendalian motor servo, pengaturan nyala

terang LED (Liqht Emitting Dioda) .

PWM juga dapat digunakan sebagai alat pengontrol pengisian

baterai ataupun aki dengan menggunakan modulasi pulsa untuk

mengendalikan keberlangsungan pengisian. Ketj-ka baterai atau aki

dalam kondisi mendekati kondisi penuh, maka PWM akan perlahan-
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lahan menurunkan jumlah daya yang masuk ke baterai atau aki.

Alat isi ulang' dengan PWM banyak terdapat di pasaran dengan

harga yanq murah dan tersedia dalam berbagai ukuran untuk

aplikasi yang luas. Metode isi ulang dengan PWM serinq kali

5 disebut metode pulsa. Seperti dijelaskan sebelumnya PWM adalah

suatu cara memanipulasi lebar sinyal atau tegangan yang

dinyatakan dengan pulsa dalam suatu perioda.
pengisian baterai saat ini masih banyak yang menggunakan

meLode tegangan dan arus konstan, seiring dengan perkembangan

10 elektronika digital telah ditemukan pula metode baru untuk isi

ulang baterai yaitu metode pulsa. Salah satu keunggulan

melakukan pengecasan dengan metode pulsa adalah kecepatan isi

ulang dan efek pada seI-seI baterai. Kelemahan menggunakan

metode tegangan dan arus konstan adalah timbulnya gas (hidrogen

15 dan oksigen), tidak dapat diketahuinya kondisi pengecasan apakah

sudah penuh atau belum dan semakin sering baterai di isi ulang

semakin rendah pula baterai menerima proses isi ulang hingga

akhirnya baterai t.idak dapat diisi ulang lagi atau rusak.

Keadaan ideal untuk isi ulang suatu baterai adalah charger

20 mampu mengisi ulang dengan cepat tanpa mengurangi efisiensi isi

ulang

Metode isi ulang dengan menggunakan pulsa ini dapat.

divariasikan dengan menqgunakan arus besar dengan waktu pulsa

yang singkat dan juga dapat mengisi ulang baterai yang hampir

25 penuh (seperti diketahui bahwa baterai telah mencapai B0%-90%

maka baterai cenderung untuk menolak proses isi ulang). Salah

satu keunggulan isi ulang dengan metode pulsa ini adalah umur

baLerai yang bertambah 3-4 kali lebih lama dan juga baterai yang

sudah rusak karena metode tegangan konstan dapat dipulihkan

30 dengan metode pulsa ini.
Beberapa teknologi sebelumnya juga menggunakan PVIM sebagai

salah satu komponen untuk melakukan isi ulang baterai seperti
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paten nomor US529 6'797A, dengan judul "Pulse Modulated Batt.ery

charging system,' oleh vfilliam H. Bartlett pada tahun 7994,

menjelaskan untuk mengisi ulang baterai dengan cara mengontrol

lebar pita pada pulsa. Journat of Power Source 53 (1995) 215-228

3 dengan judul "Pulsed-current charging of lead/acid batteries a

possible means for overcoming premature capacity loss?" Oleh

L. T. Lam*, H. Ozgun, O. V.Lim, J. A. HamiIton, L. H. Vu, D. G. VeIla, D. A'J ' Rad

disebutkan bahwa dengan menggunakan metode pulsa ini untuk isi

ulang baterai bisa digunakan arus yang cukup tinggi. Kelemahan

10 dari teknologi sebelumnya tersebut adalah menggunakan pulse

width puTse (PWM) dengan tipe square (bentuk kotak) di mana

proses pengisian cepatnya membutuhkan waktu yang lama. Oleh

karena itu diperlukan adalah kontrol pulsa yang mampu mengatasi

masalah tersebut.

1-5

Uraian Singkat Invensi
Untuk mengatasi masalah yang dijetaskan di atas, invensi ini

bertujuan untuk menyediakan suatu alat kontrol pulsa pengisian

cepat baterai yang mampu mengisi cepat baterai dalam waktu yang

ZO singkat dan tidak menimbulkan panas. Untuk mencapai tujuan

tersebut disediakan suatu alat kontrol sinusoidaf puTse width

modufation (SPWM) pada smart charger untuk pengisian cepat

baterai menurut invensi ini terdiri dari pengontrol umpan-balik

tegangan, pengontrol umpan-baIik arus, pengontrol umpan-baIik

25 frekuensi, pembangkit frekuensi, osilator, prosesor umpan-balik,

penguat frekuensi, generator pulsa, penguat signal rendah,

penguat signal high. Generator pulsa tersebut membangkitkan

pulsa sPWM. Dengan kontrol pulsa sPWM ini pengisian cepat

baterai dapat dilakukan dalam waktu yang singkat dan tidak

30 menghasil panas saat pengisian cepat.
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Uraian Singkat Gambar

Untuk memahamj- perwujudan-perwujudan dari invensi ini maka

disertakan pula gambar yang menyertainya yait.u:

Gambar l- adalah gambar rangkaian dari alat kontrol pulsa

pada smart charger untuk pengisian cepat baterai sesuai dengan

invensi ini.

Uraian Lengkap Invensi

Alat kontrol SPWM (Sinusoidal Pulse width Modulation) pada

smart charger untuk pengisian cepat baterai merupakan rangkaian

yang berfungsi untuk mengontrol PMW sehingga mengeluarkan

gelombang sinusoidal. Keunggulan dari SPWM ini adalah memiliki
lebar pulsa yang tidak sama dengan PWM pada umumnya dan lebar

pulsa disesuaikan dengan arus yang masuk pada saat penqisian

baterai. Dengan kemampuan mengontrol lebar pulsa pada saat

pengisian baterai sesuai kondisi kebutuhan arus dan tegangan

baterai maka proses pengisian akan berlangsung dengan optimal

sehingga waktu penqisian akan lebih cepat dibanding menggunakan

frekuensi umumnya (PWM). Disamping itu proses pengisian ini
tidak melebihi standar pengisian aman baterai (C) sehingga umur

baterai (life cycle) tidak berkurang d_ibandingkan metode

pengisian cepat lainnya yang menggunakan arus dan,/atau tegangan

tinggi.
Untuk menjelaskan invensi ini akan secara lengikap diuraikan

di bawah ini dengan mengacu pada gambar yang dilampirkan.

Mengacu pada gambar 7, diperlihatkan rangkaian kontrol SPWM

(Sinusoidal PuIse width Modulation) pada smart charger unLuk

pengisian cepat baterai yang terdiri dari pengontrol umpan-balik

tegangan (401) / pengontrol umpan-balik arus (402), pengonLrol

umpan-balik frekuensi ( 404) , pembangkit frekuensi (405),

osilator (406), prosesor umpan-balik (408), penguat frekuensi

(409), generator SPWM (410), penguat signal high lLO (41L) |
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. .-- s.gnal fow llo (4L2), penguat sinyal high 2Ho (413) dan

. . _.--_ srnyal f ow 2LA (4L4) / pengonLrol umpan-balik Lemperatur

- i ran prosesor dan pengontrol SPWM (407) '

-.lasih menurut gambar l, cara kerja SPWM menurut invensi ini

= -: - -a:: sebagai berikut f rekuensi dibangkit.kan dar:i osilator

-. , clengan penclukunq pembanqlkrt friekuensr (405) yanq

::eferensi, besaran frekuensi dikirim, diproses <libentuk dan

,; .:-ah serLa dikendalikan c-,leh prcsesol: SPWM (407) dengan jenis

Ig8010 menjadi qelorLbang sinus dan diteruskan pada generator

_: sp.dM (410 ) un1-uk dicampurkan kenrbal:- dengan f rekuensi pembawa

darr osc.j-liator (406) kenLudian frekuensj dimodulasr men-l adi

f rekuensi 23 , 4Kln'2. l-lasil keluaran clari generato:: SPI{M (410 )

t-erbaqi me1j adi empat keluaran yang masrnq masincJ d it-eruskan ke

penguat sinyal hicSh lLO (4lf), penquat sinyal fcw

15 1LO (41?.), pelguat silyal hiqh 2HO (413) dan penquart sinyaL ]ow

2La (4-14). Keluaran yang lain diteruskan pada penEuat frekuensi

(409) clikuat-kan clan disinkronisasasi

untuk pencampuran f re kuer-rs i be ri kuLnya t ingkat. pre dr i'te r

(pengisian awal) dan LingkaL ntain drjrze:: (pengisian cepat) .

20 Gelerator puLsa SPI,[M (410) clan penq;uat f::ekuensj (409)

Lerkondisi oleh perubahan*perubahan yang terj adr darj- proses

umpan*balik prosesor urLpan-balrk (408 ) yang ditentukan oleh

masukan-masukan pengontrol umpan-balik arus (4 01) r-rntuk

ber:funqs-i- un1-uk meneLapkan besaran Leqangan ke"l.ua::an, pengontrol

25 umpan-balik arus (402) yang berfungsi untuk menet.-apkan besaran

arus keiuaran/ pengontrol umpan-balik temperaLur (403) yang

berfunqsl untuk menetapkan temperatur kerS a ranqkaian dan

pengontrol umpan*balik frekuensi (404) yang berfr'rngsi untuk

menetapkan frekuensi ker:;;r rangkaian. Dengan demikian untuk

3O keseluruhan kerS a rangkaian akan menqhasifkan sinyal" gelombang

sinus yang memiLrki fungsi dan parameter keluaran frekuensi,

tegangan/ arus dan tenLperatur kerja yanq dapat dj kontrol dan

I



a oi a a
a tt a ta

a aa a I lr
o a t a a ata

aaa a a o

a aa ao ao
oaaaaat
a ta Da.a

a

a
a

15

20

:

f iekuensi ci I il''lt.unn'all
I - :'--- -L- :.1-, *:--.'r,{' nrclurasr

'- . . - =.-: -':r-s 
-'- -t j 

-'1 
:- -r'i 

ang dil'akr-lkan clengan mencampur

':..-:.r-r f re(riellsi SPWll clengan Pul.se lNidtLt l4ocltilatiott
' - - 

--'. l',.*-a pre cjz-jver sampai dengan 50 KHz clan pada
L-

' -r ' .J-;'er sampar- <longan l0A KHz' drnlsna penoclabungan

- ri ,r\/ , I n O \
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Derwui udan yang d j suka i pada j' nvensr I n L Ler drL

"-e5]alPu'r r -- -

'- - --r1z:nkan di atas, dimengerti dan dif ahami oleh orang yang

-- ---'! 
rruI? r!*--

I I I-i ^^n., i ni bahwa variasi atau modifikasi terhadap

_:r."=;' ,lr*-olo.. dirakukan dan kraim-kraim vans diinsinkan

crmaksuduntukdapatmencakupmodifikasi-modifikasitersebut
dengan tidak membatasi ruang ringkup invensi ini '
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1. Suatu alat kontrol pulsa pada smart charger untuk

pengisian cepat baterai terdiri dari pengontrol umpan-baIik

tegangan (401)/ pengontrol umpan-balik arus (402), pengontrol

umpan-balik frekuensi ( 404) , pembangkit frekuensl (405),

osilator (405), prosesor umpan-balik (408), penguat frekuensi

(409), generator pulsa (410), penguat signal rendah (4l.2t 4L4),

penguat signal high (41\r 4L3), yang dicirikan bahwa pulsa yang

dibangkitkan oleh generator pulsa (410) adalah pulsa sinusoidaf

puTse width modufation (SPV[M) .

2. Alat kontrol pulsa pada smart charger untuk pengisian

cepat baterai menurut klaim 1, dimana pulsa sinusoidaf pulse

width moduLation (SPWM) tersebut memiliki dua rentang frekuensi

0-100 Hz untuk pengisian awal dan 0-400 Hz untuk pengisian

cepat.
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Abstrak

AI,AT KONTROL PULSA PADA SMART CHARGER UNTUK PENGISIAN CEPAT

BATERAI

5

fnvensi ini berhubungan dengan alat kontrol pulsa pada

smart charger untuk pengisian cepat baterai yang terdiri dari

pengontrol umpan-baIik tegangan (401), pengontrol umpan-balik

arus (402), pengontrol umpan-balik frekuensL (404), pembangkit

10 frekuensi (405), osilator (406), prosesor umpan-balik (408),

penguat frekuensi (409), generator pulsa (410), penguat signal

rendah (4L2t 4L4), penguat signal high (4L!, 413), yang

dicirikan bahwa pulsa yang dibangkitkan oleh generator pulsa

(410) adalah pulsa slnusoidal- puTse width modufation (SPWM).

15 AIat kontrol pulsa pada smart charger untuk pengisian cepat

baterai ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan kontrol SPWM

yang sudah ada, antara lain bentuk luaran sinyal adalah

sinusoidal, dan lebar pulsa yang disesuaikan dengan arus yang

masuk pada saat pengisian baterai sehingga mampu untuk

2O mempercepat waktu pengisian dan menjaga temperaLure pengisian

baterai.
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